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Abstract: Staphylococcus aureus is one of the pathogenic bacteria that causes
pyogenic infections that lead into several diseases such as ulcers, acne, throat
infections, food poisoning, and pneumonia. Papaya leaves (Carica papaya L.)
contains flavonoid, tannins, alkaloids, and saponins that has functioned as an
antibacterial. The aim of this research to test the effectiveness extracts of 96%
ethanol, ethyl acetate, n-hexane, and infusion of aquadest of papaya leaves, as
well as to see the effect of the concentration of the best extracts using the
sumuran method. The results were carried out by measuring the diameter of the
clear zone formed in each extract. Ethyl acetate extract of papaya leaves had the
highest activity with a clear zone diameter 21.5 mm, followed by aquadest, n-
hexane, and 96% ethanol infusion extract with each clear zone has diameter
15.8 mm, 13.0 mm, and 0.0 mm. The higher the concentration of the extract, the
higher the inhibitory power, this can be seen from the results of the measurement
of the clear zone of papaya leaf ethyl acetate extract with a concentration range
of 80%, 60%, 40%, and 20%, respectively 21.5 mm, 13, Omm, 8.5mm, and 0.0
mm. This shows that papaya leaves (Carica papaya L.) can be used as an
antibacterial against Staphylococcus aureus.
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PENDAHULUAN

Stapphylococcus aureus adalah salah satu kelompok bakteri gram positif
yang hampir semua strainnya bersifat patogen. Infeksi Staphylococcus aureus
bersifat piogenik yang ditandai dengan terjadinya peradangan, nekrosis, dan
pembentukan abses. Beberapa penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri ini
adalah bisul, jerawat, impeptigo, infeksi tenggorokan, pneumonia, meningitis,
keracunan makanan, dan sindrom syok toksik [1].

Penggunaan obat-obatan tradisional khususnya dari tumbuh-tumbuhan
untuk membantu meningkatkan kesehatan masyarakat sudah cukup meluas.
Daun pepaya merupakan salah satu bagian tanaman yang sering dimanfaatkan
dalam pengobatan tradisional [2] karena daun pepaya mengandung senyawa
kimia yang bersifat antiseptik, antiinflamasi, antifungal, dan antibakteri yang
terkandung diantaranya adalah tanin, alkaloid, flavonoid, terpenoid, dan saponin
[3]. Daun pepaya secara tradisional kerap digunakan sebagai obat untuk
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meredakan nyeri sendi, demam, meluruhkan haid, jerawat, penyembuhan luka
bakar, dan menambah nafsu makan.

Pada penelitian Maria [4] diperoleh hasil bahwa ekstrak etanol 96% daun
pepaya (Carica papaya L.) dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus dengan metode difusi agar Kirby Bauer. Penelitian Maria
hanya menggunakan etanol 96% sebagai pelarut saat ekstraksi dengan metode
maserasi, hal ini menyebabkan tidak semua senyawa metabolit sekunder yang
terdapat pada daun pepaya bisa terekstrak karena berbeda pelarut akan berbeda
pula metabolit sekunder yang terekstrak dari sampel.

Tahap pengembangan berikunya perlu dilakukan uji aktivitas antibakteri
dengan menggunakan pelarut dengan jenis kepolaran berbeda yaitu etanol
(polar), etil asetat (semi polar) dan n-heksana (non polar) yang bertujuan unuk
menarik metabolit sekunder yang ada pada ekstrak daun pepaya (Carica papaya
L.) sehingga mengetahui pelarut mana yang paling tinggi aktivias antibakterinya
terhadap Staphylococcus aureus, serta dilarutkan dalam aquades untuk
memudahkan pengaplikasian ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) di
masyarakat. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai
aktivias antibakteri dari ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) dengan pelarut
berbeda terhadap Staphylococcus aureus hasil kajian ini diharapkan dapat
menjadi pemanfaatan sumber daya lokal yang murah sebagai obat untuk penyakit
yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus di masyarakat.

METODE

Preparasi Simplisia

Pembuatan simplisia dimulai dengan memilih daun pepaya California
segar berwarna hijau tua yang diambil pada tangkai ke 5 dan 6 dari pucuk paling
bawah sebanyak 3 kg. Daun pepaya yang telah dicuci bersih dan dipotong
kemudian dikeringkan di bawah sinar matahari. Simplisia diblender hingga
menjadi serbuk halus [5].

Ekstraksi dengan Metode Maserasi

Simplisia daun pepaya dimaserasi dengan cara merendam 100 gram
simplisia dalam masing-masing pelarut yaitu etanol 96%, etil asetat, dan n-
heksana sebanyak 300 ml, setelah itu ditutup rapat dan didiamkan selama 4 hari
sambil sesekali diaduk. Residu yang dihasilkan dari penyaringan pertama
direndam kembali dengan masing-masing pelarut sebanyak 150 ml selama 2 hari
sambil sesekali diaduk. Dilakukan pemisahan residu dan filtrat kedua, dimana
filtrat pertama dan kedua dicampur menjadi satu memperoleh ekstrak cair daun
pepaya. Ekstrak cair tersebut kemudian dievaporasi menggunakan rotary
evaporator untuk memisahkan ekstrak dari pelarutnya sehingga mendapatkan
ekstrak kental [6]. Ekstraksi infudasi dilakukan dengan cara merendam 30 gram
serbuk simplisia daun pepaya kedalam 100 ml aquades yang telah dipanaskan
pada suhu 90°C selama 15 menit [7] sambil diaduk lalu disaring untuk
mendapatkan ekstrak infusa daun pepaya.

Uji Aktivitas Antibakteri

Uji aktivitas antibakteri dilakukan menggunakan metode sumuran pada
media Muller Hinton Agar yang dibuat dengan cara menghomogenkan 8,5 gram
serbuk MHA ke dalam 250 ml aquades dan disterilkan dalam autoklaf pada suhu
121°C selama 20 menit [8]. Media steril dituang ke dalam cawan petri dan
dibiarkan memadat, setelah itu digoreskan suspensi bakteri Staphylococcus
aureus menggunakan cutton swab diatas media MHA yang sudah memadat. Tip
steril digunakan untuk membuat sumuran pada media agar [6]. Ekstrak daun
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pepaya dari masing-masing pelarut yaitu ekstrak etanol 96%, etil asetat, n-
heksana, dan infusa dengan konsentrasi 80%, kontrol positif berupa antibiotik
eritromisin 500mg, dan kontrol negatif DMSO diteteskan pada sumur yang
terdapat pada tiap cawan petri sebanyak 100 ul dengan 3 kali ulangan. Kemudian
diikubasi dengan suhu 37°C selama 1x24 jam. Setelah diukur zona bening yang
terbentuk dari keempat ekstrak tersebut, maka ekstrak yang memiliki zona
hambat paling kuat diuji kembali dengan berbagai konsentrasi yakni 20%, 40%,
dan 60% untuk menguiji konsentrasi optimum sebagai antibakteri Staphylococcus
aureus.

Analisis Data

Analisis data diperoleh dari hasil ekstraksi daun pepaya dan perhitungan
diameter zona bening yang terbentuk dalam uji antibakteri yang disajikan dalam
bentuk tabel dan gambar. Secara ringkas perhitungan diameter zona bening
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
d horizontal + d vertikal

2

diameter zona hambat = ( ) — d sumuran

HASIL

Ekstrak Daun Pepaya

Penelitian ini dilakukan untuk melihat efektivitas ekstrak daun pepaya
dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus. Data yang tersaji pada
Tabel 4.1 dan Gambar 4.1 menunjukkan perbedaan dari ekstrak daun pepaya tiap

pelarut.
Ekstrak Daun  Volume Warna Viskositas
Pepaya (ml)
Etanol 96% 21 Hijau tua kehitaman Cair
Etil Asetat 20 Hijau tua kekuningan Agak kental
N-heksana 4 Hijau tua kehitaman Kental
Aquades 24 Kuning kecoklatan Kental
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Gambar 4.1 Hasil ekstraksi daun pepaya menggunakan berbagai pelarut, yaitu:
(A) ekstrak etanol 96% (B) ekstrak etil asetat (C) ekstrak n-
heksana, (D) ekstrak infusa aquades.

Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Pepaya Berbagai Pelarut

Ekstrak daun pepaya dari berbagai pelarut diuji aktivitas antibakterinya
terhadap Staphylococcus aureus dengan konsentrasi 80%, hasil uji menunjukkan
adanya zona bening pada fraksi etil asetat, n-heksana, dan aquades dan tidak
terbentuk zona bening pada fraksi etanol 96%. Perbedaan ukuran zona bening
yang dihasilkan menunjukkan kemampuan ekstrak untuk menghambat
pertumbuhan bakteri. Data perhitungan diameter zona bening uji antibakteri pada
ekstrak daun pepaya berbagai pelarut tersaji pada Grafik 4.1 dan visualisasikan
pada Gambar 4.2.

Grafik 4.1 Hasil Uji Antibakteri Ekstrak Daun Pepaya Berbagai Pelarut
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Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etil Asetat Daun Pepaya

dengan Konsentrasi Berbeda

Ekstrak etil asetat daun pepaya memiliki kemampuan daya hambat paling
kuat dalam uji antibakteri pertama, maka ekstrak etil asetat daun pepaya
dilanjutkan pada uji antibakteri kedua dengan rentang konsentrasi berbeda yaitu
20%, 40%, dan 60% untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak sebagai
antibakteri yang datanya tersaji pada Grafik 4.2 dan Gambar 4.3.
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Grafik 4.2 Hasil Pengukuran Zona Hambat Pengaruh Konsentrasi Pada
Ekstrak Etil Asetat Daun Pepaya
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Gambar 4.3 Hasil uji antibakteri ekstrak etil asetat daun pepaya dengan
konsentrasi berbeda terhadap Staphylococcus aureus, yaitu: (A)
konsentrasi 20% (B) konsentrasi 40% (C) konsentrasi 60% (D)
konsentrasi 80% (E) kontrol positif (eritromisin), dan (F) kontrol
negatif (DMSO).

PEMBAHASAN

Hasil ekstraksi daun pepaya dari pelarut etanol 96%, etil asetat, dan n-
heksana memiliki visualisasi yang berbeda seperti tersaji pada Gambar 4.1 poin
A, B, dan C, sedangkan ekstrak infusa aquades daun pepaya dapat dilihat pada
poin D. Ekstrak etanol 96% daun pepaya berupa ekstrak cair berwarna hijau tua
kehitaman dengan volume 21 ml. Hasil uji fitokimia ekstrak etanol 96% daun
pepaya yang dilakukan oleh Nur [9] menunjukkan bahwa ekstrak daun pepaya
mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin. Ekstrak etil asetat daun
pepaya memiliki volume 20 ml, berupa ekstrak cair agak kental berwarna hijau tua
kekuningan. Menurut Sumarny [10] ekstrak etil asetat daun pepaya mengandung
senyawa alkaloid, flavonoid, steroid, saponin, tanin, dan terpenoid. Ekstrak n-
heksana daun pepaya memiliki volume paling sedikit dibandingkan dengan
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ekstrak daun pepaya lainnya yaitu sebanyak 4 ml, ekstrak n-heksana daun
pepaya berupa ekstrak kental berwarna hijau tua kehitaman. Dari hasil percobaan
Sumarny [10] didapatkan bahwa ekstrak n-heksana daun pepaya mengandung
senyawa steroid, kumarin, dan kuinon. Hasil infusa aquades daun pepaya berupa
cairan kental berwarna kuning kecoklatan dengan volume 24 ml, aquades
merupakan pelarut polar sehingga mampu mengikat senyawa metabolit sekunder
yang bersifat polar pada daun pepaya seperti flavonoid, saponin, dan tanin yang
bermanfaat sebagai antibakteri. Warna hijau pada ekstrak didapatkan karena
setiap pelarut dapat melarutkan klorofil dari daun pepaya [11] dan warna coklat
didapatkan dari proses degradasi klorofil yang disebabkan oleh pemanasan [12].

Hasil pengukuran diameter zona bening yang tersaji pada Grafik 4.1
menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat daun pepaya memiliki daya hambat paling
tinggi ditandai dengan nilai rata-rata diameter zona bening sebesar 21,5 mm,
diikuti ekstrak aquades dengan rata-rata diameter sebesar 15,8 mm, zona bening
ekstrak n-heksana sebesar 13 mm, dan tidak terbentuk zona bening pada ekstrak
etanol 96% daun pepaya. Hasil ini menunjukkan bahwa zona hambat tiap ekstrak
daun pepaya memiiliki efektivitas yang berbeda-beda.

Ekstrak etil asetat daun pepaya memiliki aktivitas antibakteri paling kuat
terhadap Staphylococcus aureus karena pelarut dari ekstrak ini bersifat semi polar
yang mampu mengekstrak senyawa metabolit sekunder bersifat polar maupun
non polar seperti flavonoid dan alkaloid yang mampu menghambat pertumbuhan
bakteri. Pada uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol 96% daun pepaya tidak
terbentuk zona bening, hal ini tidak sejalan dengan penelitian Maria [4] yang
menyatakan bahwa ekstrak etanol 96% daun pepaya dapat menghambat
pertumbuhan Staphylococcus aureus. Tidak adanya aktivitas antibakteri pada
ekstrak etanol 96% daun pepaya diduga karena kandungan senyawa metabolit
sekunder pada ekstrak berbeda dengan penelitian sebelumnya, sehingga tidak
mampu merusak membran sel bakteri dan tidak mampu menganggu proses
fisiologis sel yang menyebabkan tidak terbentuknya zona bening. Hal ini juga
dapat disebabkan oleh perbedaan varietas bahan uji serta perbedaan metode uiji
yang digunakan.

Adanya perbedaan kemampuan daya hambat pada masing-masing
ekstrak daun pepaya disebabkan oleh perbedaan kepekaan bakteri terhadap
senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam tiap ekstak bahan uiji.
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi hasil diameter zona bening seperti
kecepatan difusi agar, stabilitas bahan antimikroba, jumlah mikroorganisme yang
diinokulasikan, dan kondisi inkubasi [13].

Menurut Davis dan Stout [14,15], diameter zona bening 10-20 mm memiliki
daya hambat kuat, 5-10 mm memiliki daya hambat sedang, dan diameter zona
bening kurang dari 5Smm mempunyai daya hambat yang lemah. Berdasarkan hasil
uji antibakteri ekstrak etil asetat daun pepaya dengan renyang konsentrasi
berbeda yang telah dilakukan seperti tersaji pada Tabel 4.3, ekstrak etil asetat
daun pepaya dengan konsentrasi 80% dan 60% memiliki daya hambat kuat dilihat
dari zona bening yang terbentuk masing-masing 21,5 mm dan 13,0 mm. Ekstrak
etil asetat daun pepaya dengan konsentrasi 40% memiliki daya hambat sedang
dengan rata-rata diameter zona bening yang terbentuk sebesar 8,5 mm,
sedangkan ekstrak dengan konsentrasi 20% memiliki daya hambat lemah karena
tidak terbentuk zona bening.

Dilihat dari hasil percobaan yang telah dilakukan, terdapat perbedaan
diameter antar tiap konsentrasi ekstrak, hal ini terjadi karena perbedaan
konsentrasi senyawa aktif dari ekstrak tersebut dan kecepatan difusi senyawa
dalam medium agar [16]. Pelczar dan Chan [17] menyatakan bahwa semakin
besar konsentrasi suatu bahan antibakteri maka kemampuan aktivitas
antibakterinya juga semakin tinggi. Berdasarkan hal tersebut, bisa dinyatakan
bahwa diameter zona hambat dan konsentrasi ekstrak berbanding lurus.
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Diameter zona bening eritromisin yang digunakan sebagai kontrol positif
pada uji antibakteri ini memiliki rata-rata diameter lebih besar dibandingkan
dengan sampel uji yaitu sebesar 22,5 mm karena eritromisin meripakan obat
sintesis yang secara luas digunakan untuk pengobatan infeksi yang disebabkan
oleh bakteri gram positif maupun gram negatif [18]. Sedangkan kontrol negatif
yaitu DMSO tidak menunjukkan adanya aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Staphylococcus aureus ditandai dengan tidak terbentuknya zona bening disekitar
sumuran. Hal ini berarti DMSO adalah pelarut ekstrak yang baik karena tidak
memengaruhi pertumbuhan bakteri uji.

Pemanfaatan ekstrak etil asetat daun pepaya dapat dijadikan bahan aktif
dalam bidang farmakologi sebagai obat antibakteri Staphylococcus aureus seperti
obat jerawat, obat diare dan malaria, serta dapat dimanfaatkan sebagai anti
kanker. Air rebusan daun pepaya dapat pula dimanfaatkan dalam pengobatan
secara alami dengan cara dikonsumsi atau dioleskan pada luka yang terinfeksi.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
ekstrak etil asetat daun pepaya (Carica papaya L.) memiliki potensi terkuat
sebagai antibakteri dari keempat ekstrak dengan rata-rata zona bening sebesar
21,5 mm, begitupula dengan ekstrak infusa daun pepaya yang memiliki daya
hambat terkuat kedua dengan diameter zona bening sebesar 15,8 mm yang
mampu menjadi alternatif pengobatan ftradisional sebagai antibakteri
Staphylococcus aureus dan semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka semakin
tinggi pula daya hambatnya terhadap pertumbuhan bakteri dilihat dari zona
bening pada ekstrak etil asetat daun pepaya dalam rentang konsentrasi 80%,
60%, 40%, dan 20% masing-masing sebesar 21,5 mm, 13,0 mm, 8,50 mm, dan
00,0 mm.
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